
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
  



 

  



 

  



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A.   LATAR BELAKANG 

Dalam perencanaan Pembangunan Jangka Panjang Nasional (PJPN 2005-2025), telah ditetapkan empat 

tahapan pokok pembangunan nasional jangka menengah lima tahunan. Keempat tahapan pokok tersebut adalah: 

(1) Tahap Pertama (2005-2009); menata kembali Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), membangun 

Indonesia yang aman dan damai, yang adil dan demokratis, dengan tingkat kesejahteraan yang lebih baik; (2) 

Tahap Kedua (2010-2014); memantapkan penataan NKRI, meningkatkan kualitas SDM, membangun kemampu-

an iptek, dan memperkuat daya saing perekonomian; (3) Tahap Ketiga (2015-2020); memantapkan pembangunan 

secara menyeluruh dengan menekankan pada pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis 

SDA yang tersedia, SDM yang berkualitas, serta kemampuan iptek; dan (4) Tahap Keempat (2020-2024); 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur melalui percepatan pembangunan di 

segala bidang dengan struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif. 

Sejalan dengan PJPN 2005-2025 tersebut, serta sebagai tindak lanjut dari Peraturan Presiden 

Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2015 - 2019, Kementerian Agama menetapkan Keputusan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 

2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2015-2019. Kondisi umum 

pembangunan Bidang Agama dan Bidang Pendidikan dalam kurun waktu lima tahun mengacu 

pada upaya pencapaian tujuan Kementerian Agama, mencakup 7 (tujuh) hal, yaitu: (1) 

Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama; (2) Peningkatan kualitas 

pelayanan kehidupan beragama; (3) Peningkatan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi 

ekonomi keagamaan; (4) Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama; (5) Peningkatan 

kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan umrah; (6) Peningkatan dan pemerataan akses dan 

mutu pendidikan agama dan pendidikan keagamaan; dan (7) Peningkatan kualitas tatakelola 

pembangunan bidang agama. 

Kementerian Agama memiliki peran penting dalam pembangunan pendidikan, yaitu 

melalui penyelenggaraan pendidikan umum bercirikhas agama, pendidikan keagamaan, dan 

pendidikan agama pada satuan pendidikan umum. Penyelenggaraan pendidikan tersebut 

dilaksanakan dalam jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi. Pelaksanaan pendidikan agama dan pendidikan keagamaan 

yang menjadi wewenang Kementerian Agama diselenggarakan oleh pemerintah dan 

masyarakat secara pribadi maupun melalui lembaga keagamaan. 

Mengacu pada restra Kementerian Agama diatas, sesungguhnya embrio keberadaan 

Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar, secara historis dapat ditelusuri dari eksistensi sebuah 

lembaga pendidikan agama yakni sekolah Pendidikan Guru Agama Hindu Atas Bali Denpasar, 



di bawah naungan Yayasan Dwijendra yang telah berdiri sejak tahun 1959. Pendidikan Guru 

Agama Hindu Atas Bali Denpasar berubah statusnya menjadi Pendidikan Guru Agama Hindu 

Negeri (PGAHN) Denpasar pada tahun 1968. Eksistensi lembaga pendidikan ini memiliki 

peran penting pada waktu itu untuk menyiapkan tenaga pendidik di tingkat Sekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah Pertama sampai Sekolah Menengah Atas. Seiring kebijakan pemerintah, 

yang menghendaki adanya peningkatan kualifikasi pendidikan para guru di tingkat dasar dan 

menengah yang menghendaki adanya peningkatan profesionalisme dan kompetensinya sebagai 

pengajar, maka sekolah Pendidikan Guru Agama Hindu (PGAH) baik negeri maupun swasta 

yang tersebar di seluruh Indonesia termasuk Pendidikan Guru Agama (PGA) Hindu, Sekolah 

Guru Olahraga (SGO), dan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) dihentikan operasionalnya pada 

tahun 1990. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya tenaga pendidik 

yang harus berpendidikan tinggi atau memiliki ijazah yang minimal setingkat Diploma Dua 

atau  Diploma Tiga berdirilah Akademi Pendidikan Guru Agama Hindu Negeri (APGAHN) 

Denpasar pada tahun 1993 dengan menggunakan seluruh aset bekas PGAHN Denpasar dan 

PGAHN Singaraja. 

Tuntutan kualifikasi guru dari pendidikan setingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

menjadi Diploma tersurat pada Undang-Undang RI No. 2 tahun 1989 tentang sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No. 30/1990 tentang Pendidikan Tinggi. Atas 

perjuangan Dirjen Bimas Hindu dan Buddha baik pada masa kepemimpinan Drs. I Gusti Agung 

Gde Putra dan I Ketut Pasek, yang didukung sepenuhnya oleh Gubernur Bali dr. Ida Bagus 

Oka dan pejabat terkait di tingkat pusat dan daerah, maka pemerintah  c.q. Menteri Agama  

mengeluarkan surat Keputusan No. 58 B tanggal 25 Mei 1993 tentang Pendirian APGAHN 

Denpasar, yang diresmikan oleh  Menteri Agama RI,  Dr. H. Tarmizi Taher pada tanggal 25 

Mei 1993, dengan membuka Program Studi Diploma 2 (D.2) dan Diploma 3 (D.3) Jurusan 

Pendidikan Agama Hindu sekaligus pelantikan Direktur APGAHN yang pertama. 

Lahirnya APGAHN Denpasar tidak mengendorkan perjuangan untuk terus meningkatkan 

status, dimulai sejak tanggal 20 September 1996, yang didukung sepenuhnya oleh para tokoh 

Hindu diantaranya Mayjen Ir. I Wayan Gunawan (Dirjen Bimas Hindu dan Buddha), Prof. Dr. 

Ida Bagus Oka (Menteri BKKBN dan Kependudukan), Drs. I Dewa Made Beratha (Gubernur 

Bali), Parisada Hindu Dharma Indonesia Pusat dan para pejabat terkait di tingkat Pusat maupun 

Daerah serta Lembaga Sosial Keagamaan Hindu.  Atas berbagai upaya yang dilakukan, maka 

terbitlah Keputusan Presiden RI Nomor 20 Tahun 1999, tanggal 3 Maret 1999 tentang 

pendirian Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Denpasar (STAHN Denpasar) yang 

ditandatangani oleh Presiden RI (Prof. Dr. Ing BJ Habibie), dengan membuka empat jurusan, 



yaitu: Jurusan Pendidikan Agama Hindu, Penerangan Agama Hindu, Hukum Agama Hindu 

dan Jurusan Filsafat Agama Hindu. 

Pada tanggal 10 April 1999 STAHN Denpasar diresmikan oleh Menteri Agama (Prof. 

Drs. Malik Fajar, M.Sc.), yang kemudian dilanjutkan dengan pelantikan Drs. I Wayan 

Suarjaya, M.Si  sebagai Ketua STAHN Denpasar yang pertama pada  tanggal  9 September 

1999 dengan hanya menjabat selama 9 (sembilan) bulan karena Drs. I Wayan Suarjaya, M.Si., 

dimutasi menduduki jabatan sebagai Dirjen Bimas Hindu dan Buddha Departemen Agama RI. 

Selanjutnya jabatan Ketua STAHN Denpasar dipercayakan kepada Dr. I Made Titib yang 

dilantik pada tanggal 26 Juni 2000. 

Pada masa kepemimpinan Dr. I Made Titib, pengelolaan STAHN Denpasar terus 

diarahkan pada penataan dan peningkatan sarana prasarana bidang akademik sehingga 

eksistensi perguruan tinggi Hindu negeri satu-satunya di Indonesia kala itu dapat memberi 

kontribusi yang lebih signifikan kepada masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut, segenap 

stakeholder dan pemimpin  STAHN Denpasar berupaya meningkatkan peran dan 

tangggungjawabnya dalam bidang pendidikan dengan membuka PPs.  

Strategi  pertama yang dilakukan Ketua STAHN Denpasar (Dr. I Made Titib) adalah 

membentuk Tim dengan menunjuk Drs. Made Redana, M.Si untuk mempersiapkan, 

merencanakan, dan melaksanakan kajian kelayakan administratif dan akademis pendirian 

Program Pascasarjana (PPs).  

Berkat asung kertha wara nugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan dukungan dari 

berbagai pihak, upaya mewujudkan PPs. berhasil, dengan terbitnya SK Dirjen Bimas Hindu 

dan Buddha Departemen Agama RI, No. H/SK/30/2001 tertanggal 28 Mei 2001, tentang Ijin 

Penyelenggaraan PPs STAHN Denpasar dengan Konsentrasi Brahma Widya (Teologi Hindu). 

Kemudian pada tahun 2003 melalui SK Menteri Agama RI No. 494 Tahun 2003 tanggal 8 

Oktober 2003 tentang kewenangan STAHN Denpasar menyelenggarakan PPs. Program Studi 

Brahma Widya dan Program Studi Pendidikan Agama Hindu.  

Beragam tantangan dan hambatan dihadapi dalam pengelolaan PPs, stakeholder bertekad 

untuk mewujudkan visi, sebagai kristalisasi komitmen dan tanggungjawab terhadap 

peningkatan kualitas akademik dan profesional pegawai dan dosen, sesuai tuntutan globalisasi. 

Sejalan dengan visi tersebut, maka misi yang diemban adalah menyelenggarakan pendidikan 

yang berkualitas, sehingga menghasilkan lulusan yang bermutu tinggi yaitu berilmu, 

berwawasan luas, menguasai teknologi, memiliki sraddha dan bhakti yang kokoh melalui 

sistem pendidikan PPs. yang efektif dan efisien. Kepemimpinan Dr. I Made Titib tidak lama, 

karena pada tanggal 25 Februari 2002 diangkat sebagai Direktur Urusan Agama Hindu, 



Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu dan Buddha, Departemen Agama RI di 

Jakarta dan sebagai penggantinya dipilih Drs. I Gede Rudia Adiputra yang dilantik tanggal 8 

Maret 2002.  

Upaya peningkatan institusi terus dilakukan melalui pengajuan proposal yang mendapat 

dukungan dari semua perguruan tinggi negeri di Bali, serta dukungan Pemerintah Provinsi Bali 

dan Kabupaten Kota, maupun Majelis Umat (Parisada) termasuk DPRD Bali dan para anggota 

DPD RI pada waktu itu.  Berdasarkan usul peningkatan STAHN Denpasar menjadi Institut, 

akhirnya pada tanggal 8 Nopember 2004 terbit Peraturan Presiden No.1 Tahun 2004 tentang 

perubahan STAHN Denpasar menjadi Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar (IHDN 

Denpasar), dan selanjutnya diresmikan pada tanggal 23 Maret 2005 di Bangli oleh Menteri 

Agama (H. Maftuh Basyuni).  

Rektor Pertama IHDN Denpasar untuk masa jabatan 2005-2009 adalah Drs. I Gede Rudia 

Adiputra, M.Ag., yang dilantik tanggal 7 Juli 2005. Pada masa kepemimpinan Drs I Gede 

Rudia Adiputra.,M.Ag, sebagai Rektor IHDN Denpasar, dilanjutkan dengan proses akreditasi 

semua jurusan/program studi dengan terus melakukan penataan administrasi akademik. 

Pengembangan bidang fisik dilanjutkan dengan pembangunan Gedung PPs. di Jalan Kenyeri 

No. 57 Denpasar dan mulai persiapan pengembangan lahan untuk gedung di Jalan Kenyeri 

Gang Sekar Kemuda Denpasar. Dibangun pula Gedung Asrama Putri di areal Kampus Bangli 

dengan dana DIPA IHDN Denpasar. Gedung Asrama Putra  dibangun di bagian Timur Gedung 

Rektorat di Bangli dengan bantuan sepenuhnya dari Pemprov Bali. Pada Kampus induk di Jalan 

Ratna Denpasar dilakukan purnapugar (pemugaran dan meninggikan serta memperluas areal) 

Parahyangan dan diberi nama Pura Ratna Saraswati, sekaligus dengan upacara peresmian 

(pemlaspasan). Pada tanggal 21 Agustus 2009 dilaksanakan pelantikan Prof. Dr. I Made Titib, 

Ph.D. sebagai Rektor  IHDN Denpasar untuk masa bhakti 2009-2013 oleh Menteri Agama 

Republik Indonesia di Kementerian Agama RI Jakarta.   

Pergantian kepemimpinan ini memberikan nuansa baru bagi dinamika kampus, disertai 

penciptaan iklim akademik yang lebih progresif. Hal tersebut didukung dengan pengembangan 

program-program yang mengarah kepada peningkatan sumber daya manusia yang lebih 

berkualitas melalui peningkatan pendidikan ke luar negeri, pengembangan teknologi informasi 

yang mendukung proses pembelajaran, perbaikan sarana dan  prasarana pendidikan, dan 

membangun jaringan yang  lebih luas. Dilakukan juga studi banding di dalam dan luar negeri 

seperti ke India dan Nepal (2010), perbaikan manajemen pendidikan dan kelembagaan yang 

transparan dan akuntabel dalam pengelolaaan perguruan tinggi. Setelah masa bhakti Prof. Dr. 

I Made Titib., Ph.D. berakhir, dilanjutkan oleh Prof. Dr. Drs. I Nengah Duija, M.Si. untuk masa 



bhakti 2013-2017 yang dilantik oleh Menteri Agama Republik Indonesia pada tanggal 16 

September 2013. Pada masa kepemimpinan Prof. Dr. Drs. I Nengah Duija, M.Si. kampus II 

IHDN Singaraja diresmikan oleh Menteri Agama RI (H. Lukman Hakim Saifudin) menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja pada tanggal 22 Maret 2016. 

Pengembangan IHDN Denpasar selama lima tahun terakhir berpedoman pada Rencana 

Induk Pengembangan IHDN Denpasar yang merupakan proses penegasan posisi sebagai 

perguruan tinggi keagamaan Hindu satu-satunya di Indonesia. Pada fase lima tahun terakhir, 

IHDN Denpasar telah melakukan berbagai perbaikan mutu akademik, penelitian dan peng 

abdian kepada masyarakat, pembukaan jurusan/program studi (Prodi) baru untuk memenuhi 

tuntutan masyarakat, serta memperluas jaringan kerja sama. Hal tersebut merupakan upaya 

untuk mencapai visi IHDN Denpasar. Upaya mewujudkan visi tersebut pada dasarnya 

merupakan komitmen IHDN Denpasar untuk turut aktif dalam pembangunan Indonesia melalui 

pendidikan Hindu. 

Berdasarkan itulah, dalam empat tahun ke depan, pengembangan IHDN Denpasar akan 

fokus kepada integrasi ilmu, kearifan lokal, pendidikan moral dan religious culture, 

pengembangan kampus berbasis kearifan lokal, dan peningkatan akses terhadap perguruan 

tinggi. Fokus tersebut dijiwai arah kebijakan dan strategi Kementerian Agama dalam Rencana 

Strategis Kementerian Agama 2010-2014 yang tertuang pada Keputusan Menteri Agama 

Nomor 20 Tahun 2010 yaitu peningkatan kualitas, relevansi, dan daya saing pendidikan tinggi, 

melalui: (a) peningkatan akses dan pemerataan pendidikan tinggi dengan memperhatikan 

keseimbangan antara jumlah program studi sejalan dengan tuntutan kebutuhan pembangunan 

dan masyarakat serta daerah; (b) penguatan otonomi dan manajemen pendidikan tinggi dalam 

rangka membangun universitas riset (re- search university) menuju terwujudnya universitas 

kelas dunia (world class university); (c) penataan program studi dan bidang keilmuan yang 

fleksibel memenuhi kebutuhan pembangunan; (d) peningkatan ketersediaan dan kualitas sarana 

dan prasarana pendidikan tinggi, seperti perpustakaan dan laboratorium yang sesuai dengan 

kebutuhan program studi; (e) pengembangan dan pelaksanaan road map penelitian sesuai 

dengan kebutuhan pembangunan untuk mendukung terwujudnya perguruan tinggi sebagai 

pengembangan dan penelitian iptek; (f) peningkatan kualifikasi dosen melalui pendidikan 

S2/S3 baik di dalam maupun di luar negeri; (g) penguatan kualitas dosen melalui peningkatan 

intensitas penelitian dan academic recharging; (h) penguatan sistem insentif bagi dosen dan 

peneliti untuk mempublikasikan hasil penelitian dalam jurnal internasional dan mendapatkan 

paten; (i) penguatan kemitraan perguruan tinggi, lembaga litbang, dan industri, termasuk 

lembaga pendidikan internasional, dalam penguatan kelembagaan perguruan tinggi sebagai 



pusat pengembangan dan penelitian iptek; (j) peningkatan pendidikan kewirausahaan dan (k) 

pemberian beasiswa perguruan tinggi untuk siswa SMA/SMK/MA yang berprestasi dan kurang 

mampu. Substansi yang ter tuang dalam Renstra ini tidak akan bergeser dari misi utama 

perguruan tinggi yakni Tridarma Perguruan Tinggi yang terus diperkaya dengan berbagai 

inisiatif  sesuai dengan dinamika masyarakat dan internal IHDN Denpasar.   

B. LANDASAN FILOSOFIS 

Landasan filosofi dan prinsip dasar Rencana Strategis IHDN Denpasar 2017-2021 adalah Pancasila, 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika. Rencana 

Strategis IHDN Denpasar ini juga sejalan dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025. Pada Rencana Strategis Kementerian Agama, landasan 

filosofis sistem pendidikan nasional menempatkan peserta didik sebagai mahluk yang diciptakan oleh Tuhan Yang 

Maha Esa dengan segala fitrahnya dengan tugas memimpin kehidupan yang berharkat dan menjadi manusia yang 

bermoral, berbudi luhur, dan berahklak mulia. Pendidikan merupakan upaya memberdayakan peserta didik untuk 

berkembang menjadi manusia Indonesia seutuhnya, menjunjung tinggi dan memegang teguh norma dan nilai, 

seperti: agama dan kemanusiaan, persatuan bangsa, kerakyatan, demokrasi, dan nilai-nilai keadilan sosial.  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab. Pada 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi ditegaskan bahwa 

Pendidikan Tinggi berasaskan kebenaran ilmiah, penalaran, kejujuran, keadilan, manfaat, 

kebajikan, tanggung jawab, kebhinnekaan, dan keterjangkauan. Untuk mewujudkan fungsi dan 

tujuan tersebut, Rencana Strategis IHDN Denpasar 2017-2021 dilandasi filosofi yang 

memberikan semangat untuk mewujudkan SDM yang unggul, mandiri, dan berbudaya. 

C.   LANDASAN HUKUM 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; 

4. Peraturan Menteri Agama Nomor 32 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut 

Hindu Dharma Negeri Denpasar; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 



6. Peraturan Menteri Agama Nomor 43 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Hindu Dharma 

Negeri Denpasar. 

 

D. TUJUAN RENCANA STRATEGIS 

Secara umum Rencana Strategis IHDN Denpasar 2017-2021 disusun dengan maksud sebagai 

rambu-rambu dalam mewujudkan berbagai rencana yang ingin dicapai IHDN Denpasar empat tahun ke depan. 

Rencana Strategis IHDN Denpasar 2017-2021 memiliki tujuan khusus sebagai berikut. 

1) Sebagai acuan resmi dalam perumusan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan 

pengawasan oleh pemangku kebijakan di lingkungan IHDN Denpasar dalam 

menentukan prioritas program kerja dan kegiatan secara terpadu, terarah dan terukur 

dalam kurun waktu 4 (empat) tahun ke depan.  

2) Sebagai pedoman umum bagi pengelola dan dosen IHDN Denpasar dalam rangka 

pelaksanaan proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; 

sehingga dihasilkan luaran yang unggul, mandiri, dan berbudaya. 

3) sebagai pedoman evaluasi dalam memudahkan pengelola, dosen, dan tenaga penunjang 

akademik di IHDN Denpasar. 

 

E. MANFAAT RENCANA STRATEGIS 

Rencana Strategis IHDN Denpasar 2017-2021 memberikan manfaat kepada pihak pimpinan dan 

pengambil keputusan untuk menentukan program yang akan dilaksanakan dalam pengembangan IHDN 

Denpasar sehingga dapat berfungsi sesuai dengan harapan. Selain itu, Rencana Strategis ini dapat juga 

digunakan sebagai pedoman/referensi bagi seluruh civitas akademika dan unsur penunjang dalam melaksanakan 

kegiatan sehingga selaras dengan kebijakan pemerintah. Manfaat yang lain adalah Rencana Strategis dapat digu-

nakan sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di IHDN Denpasar. Oleh karena 

itu, dengan disusunnya Rencana Strategis IHDN Denpasar 2017-2021, diharapkan program-program Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan optimal. Program tersebut dapat dilaksankan 

dengan tetap mengedepankan pemberdayaan segenap potensi yang dimiliki oleh IHDN Denpasar sehingga 

cita-cita IHDN Denpasar dapat terwujud sebagai salah satu institusi yang memiliki kualitas untuk menuju 

IHDN Denpasar yang berkelas dunia dan mempunyai kemampuan untuk mandiri yang berlandaskan pada etika 

dan moral. 

 

F.   PERMASALAHAN STRATEGIS 

Berdasarkan analisis kondisi IHDN Denpasar, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan strategis sebagai berikut: 

1.    Paradigma Baru Pendidikan Tinggi Hindu 



Dikotomi ilmu agama dan ilmu umum berdampak pada pandangan masyarakat terhadap 

perguruan tinggi keagamaan Hindu (PTKH). Lulusan PTKH dianggap hanya memiliki 

kompetensi dalam bidang ilmu-ilmu agama saja dan lulusan perguruan tinggi umum 

dianggap tidak memiliki kompetensi dalam bidang ilmu keagamaan. Pada satu sisi, persoalan 

itu disikapi oleh mahasiswa pada perguruan tinggi umum dengan kelompok-kelompok studi 

Hindu yang mengajak mahasiswa untuk mendalami ilmu agama. Akan tetapi, di sisi lain, 

perguruan tinggi keagamaan Hindu, tidak dapat memperluas kajian keilmuannya ke bidang 

ilmu-ilmu umum, karena keterbatasan wewenang lembaga. Permasalahan strategis tersebut 

mengharuskan perguruan tinggi keagamaan Hindu (PTKH) untuk mengembangkan kajian-

kajian ilmu-ilmu keHinduan interdisipliner. Kajian tersebut juga tidak terlepas dari kajian 

terhadap nilai-nilai lokalitas yang berkembang ditengah masyarakat. Dalam konteks Bali 

sebagai daerah tujuan pariwisata, nilai-nilai lokal tersebut tidak terlepas dari nilai yang 

identik dengan agama Hindu. Dengan demikian, kajian keilmuan interdisipliner tersebut 

selalu sejalan dengan kebutuhan masyarakat. 

Dalam konteks itulah, IHDN Denpasar harus melakukan rekonstruksi kurikulum 

berbasis integrasi ilmu dan nilai-nilai lokal tersebut. Rekontruksi itu harus dilakukan dengan 

komprehensif dan berkesinambungan sehingga kajian ilmu-ilmu keHinduan terintegrasi 

dengan ilmu-ilmu umum dan menghilangkan kesan dikotomis. Penerapan paradigma tersebut 

dapat dilakukan dengan diawali pemberian kewenangan yang lebih luas secara bertanggung 

jawab dan akuntabel (accountability) pada IHDN Denpasar.   

Kewenangan yang lebih luas tersebut terimplementasi dengan transformasi 

kelembagaan menjadi Universitas Hindu Negeri Jayapangus (UHNJP) Bali. Sebagai 

universitas yang mengembangkan integrasi ilmu, UHNJP Bali memiliki kekhasan yang 

meliputi empat unsur yaitu (1) integrasi dinamis; (2) integrasi Hindu dan kebangsaan; (3) 

berbasis lokal; (4) berwawasan global. IHDN yang berlokasi di Bali sesuai dengan 

sebutannya sebagai “The Morning Island”, dan juga sebagai bagian integral wilayah 

nusantara yang dikenal keempat ciri khas itu digambarkan dalam metafor “Kampus 

Pencerahan”. Di samping kekhasan model integrasi ilmu sebagaimana diuraikan, IHDN 

Denpasar memiliki kekhasan yaitu sebagai pusat kajian moral dan spritualitas Hindu berbasis 

lokal berwawasan global. 

2.    Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses 

pembelajaran. Dukungan sarana prasarana dalam proses pendidikan memadai. Meskipun 

demikian, sarana prasarana harus selalu dikembangkan secara proporsional sesuai dengan  



pertumbuhan  jumlah  mahasiswa,  dosen,  tenaga kependidikan, dan stakeholder. Selain itu, 

sarana prasarana harus dipelihara secara berkesinambungan sehingga selalu berfungsi 

maksimal untuk mendukung proses pembelajaran. 

Beber apa hal yang telah dikembangkan IHDN Denpasar dalam mewujudkan kelancaran 

aktivitas organisasi kegiatan akademik maupun non akademik adalah (1) IHDN Denpasar 

telah menyediakan sarana dan prasarana pendukung proses belajar-mengajar yang baik. Akan 

tetapi, perkembangan jumlah mahasiswa yang sangat pesat, pada lima tahun terakhir, 

menuntut penambahan serta pemeliharaan sarana dan prasarana ruang kuliah, media 

pembelajaran, serta hal lain yang dapat mendukung proses pembelajaran. (2) IHDN Denpasar 

telah melakukan pengembangan sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi 

dalam layanan akademik yaitu, sistem informasi akademik, jurnal online, dan sistem 

informasi lain yang mendukung proses pembelajaran. Pertumbuhan pengguna teknologi 

informasi yang masif  harus didukung dengan dana yang besar dan harus diiringi dengan 

efesiensi pada aspek lain. 

Pada empat tahun kedepan, pengembangan sarana dan prasarana lebih diarahkan kepada 

pemaksimalan tanah di dua pusat kampus Denpasar dan Bangli dengan mereposisi bangunan 

yang sudah ada. Pengembangan sarana kampus pada lokasi tersebut didasarkan kepada 

kebutuhan kampus yang berstatus universitas. Hal itu memerlukan perencanaan yang  mampu 

menjawab  kebutuhan  jangka panjang  dan komprehensif. 

3.    Pendidikan dan Pengajaran 

Perguruan tinggi keagamaan Hindu dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang siap 

bersaing di dunia kerja tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Dengan kata lain, pendidikan 

harus mampu menghasilkan lulusan yang siap kerja dan berakhlak. Pendidikan dan 

pengajaran harus mempersiapkan manusia yang kreatif, inovatif, mudah beradaptasi, 

trainingable (mudah dilatih), serta selalu mengamalkan nilai-nilai moral Hindu. 

Oleh karena itulah, pola pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan harus terintegrasi 

antara pengembangan kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual serta kecerdasan sosial. 

Dalam konteks itu, program pendidikan karakter menempati posisi sentral dalam pendidikan 

akhlak serta pembangunan religious culture di lingkungan kampus. Selain itu, peningkatan 

kemampuan berbahasa asing (terutama Inggris dan bahasa Sanskerta) sangat penting sebagai 

dasar dalam persaingan di pasar kerja global, di samping sebagai alat  pengembangan  

keilmuan. Dalam  konteks  itu,  Pusat Pengembangan Bahasa dan Sastra memiliki peran 

strategis yang diperuntukan bagi pengembangan kemampuan berbahasa asing bagi 

mahasiswa mutlak diperlukan. 



Pelayanan pendidikan dari segi teknis-administratif  belum sepenuhnya efektif dan 

efisien. Untuk itulah diperlukan manajemen pelayanan pendidikan dalam rangka 

membangun pelayanan pendidikan yang amanah, efisien, produktif dan akuntabel melalui 

tata kelola yang baik (good governance) kelembagaan pendidikan berbasis teknologi 

informasi. Dalam konteks program pemerintah menambah tingkat partisipasi masyarakat 

terhadap pendidikan tinggi dan paradigma keberpihakan terhadap mahasiswa, IHDN 

Denpasar memberikan beasiswa dalam berbagai bentuk yang bersumber dari pemerintah dan 

dari swasta. Hal itu diikuti dengan berbagai upaya untuk meningkatkan kompetensi aparatur 

di bidang pendidikan. Menjawab semakin pentingnya pembelajaran berbasis teknologi 

informasi, untuk empat tahun kedepan IHDN Denpasar akan mengembangkan pembelajaran 

berbasis teknologi informasi yaitu e-learning, digital library, dan jurnal online yang dapat 

memberikan akses sebesar-besarnya kepada seluruh sivitas akademika. 

4.    Penelitian dan Publikasi Ilmiah 

Penelitian sebagai bagian dari tridarma Perguruan Tinggi memiliki posisi penting dalam 

pengembangan keilmuan. Penelitian yang dilakukan pergur uan tinggi harus memiliki 

sumbangan terhadap pengembangan masyarakat dan bermanfaat praktis bagi masyarakat 

luas. Akan tetapi, penelitian yang berkualitas harus didukung oleh sumber dana yang besar, 

disamping sumber daya manusia yang berkualitas. Keterbatasan dana penelitian menjadi 

permasalahan strategis dalam peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian di IHDN 

Denpasar.   

Selain itu, penelitian tidak terlepas dari publikasi ilmiah. Keterbatasan jurnal ilmiah 

yang berkualifikasi nasional dan internasional menyulitkan publikasi ilmiah dosen IHDN 

Denpasar.   Artikel ilmiah yang terindeks dan dikutip dalam jurnal-jurnal internasional 

merupakan salah satu indikator kualitas perguruan tinggi di dunia internasional. Oleh karena 

itu, peningkatan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah menjadi sangat penting dalam 

pengembangan IHDN Denpasar.   

5.    Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pelayanan kepada masyarakat tersebut didasarkan kepada pengamalan ilmu akademik 

dan non akademik dalam upaya membimbing, mendidik dan meningkatkan Sraddha dan 

Bhakti. Akan tetapi, kegiatan pengabdian pada masyarakat masih cenderung monoton dan 

kurang inovasi serta belum berbasis riset. Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 

berbasis riset dan sebagai bentuk pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik melalui 

hasil-hasil penelitian (riset inovasi) maupun pengkajian terhadap fenomena sosial. 



Pengabdian kepada masyarakat, khususnya masyarakat perdesaan dan masyarakat buta 

aksara melalui kegiatan KKN merupakan ciri khas pengabdian IHDN Denpasar.    

Perubahan-perubahan yang terjadi ditengah masyarakat merupakan tantangan yang 

tidak ringan bagi PTKH. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat harus dilakukan 

dengan berbasis riset sehingga selalu sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan mampu 

menjadi solusi. Hal itu menuntut sumber daya yang besar dalam implementasinya. 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui kerja sama antarperguruan tinggi, 

perguruan tinggi dan pemerintah daerah, dan perguruan tinggi dan lembaga lain. 

6.    Sumber Daya Manusia 

Meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan pembangunan agar sesuai 

dengan keperluan pembangunan daerah dan pembangunan nasional secara umum menjadi 

kewajiban perguruan tinggi. Sementara itu, kualitas pendidikan juga masih rendah dan belum 

mampu memenuhi keperluan peserta didik dan pembangunan, yang terutama disebabkan oleh 

(1) kurang dan belum meratanya pendidik dan tenaga kependidikan, baik secara kuantitas 

maupun kualitas; (2) belum memadainya ketersediaan fasilitas belajar dan prasarana 

penunjang termasuk peralatan peraga pendidikan; (3) belum berjalannya sistem kendali mutu 

dan jaminan kualitas pendidikan, dan (4) belum tersedianya biaya operasional yang 

diperlukan untuk pelaksanaan proses belajar mengajar secara bermutu. Sistem kendali mutu 

dan jaminan kualitas pendidikan belum berjalan dengan baik antara lain disebabkan oleh 

belum adanya standar pelayanan pendidikan dari sisi input, proses dan outputnya. Di samping 

itu, sistem evaluasi mutu pendidikan juga dinilai belum sempurna. 

Pengadaan dan pembinaan sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci 

untuk mencapai cita-cita IHDN Denpasar. Semua aktivitas yang dicanangkan sebagai isu 

strategis tidak akan mencapai sasaran sepanjang sumber daya manusianya tidak ditingkatkan 

dan dibina dalam norma-norma dan aktivitas organisasi secara profesional dan 

berkesinambungan, dalam upaya merealisasikan visi, dengan perkembangan Iptek yang 

sangat pesat dan persaingan yang semakin ketat, IHDN Denpasar memerlukan sumber daya 

manusia yang mampu menguasai dan mengembangkan ilmu dan teknologi berbasis Hindu. 

 

 

7.  Pengembangan  Kelembagaan, Manajemen dan Organisasi 

Pengembangan kelembagaan bertujuan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik 

bagi masyarakat. Keterbatasan wewenang organisasi akan berdampak pada terbatasnya 

layanan kepada masyaraka tertentu. Selanjutnya dalam konteks sua tu org anisasi, 



pengembangan tergantung kepada kemampuan manajerial yang dilaksanakan dalam suatu 

instansi. Pengelolaan organisasi yang tidak mantap menyebabkan kegiatan-kegiatan 

berlangsung kurang efektif dan efisien. Oleh karena itu kesulitan-kesulitan birokrasi, 

administrasi, dan pendanaan, menuntut aktivitas manajerial yang lebih kondusif dalam 

rangka mendukung kegiatan-kegiatan akademis baik di tingkat Institut maupun 

Fakultas/Pascasarjana. Selain dari itu, kelancaran dan pengembangan organisasi hanya 

dimungkinkan dengan adanya kepemimpinan yang kuat dan komitmen bersama untuk 

meraih cita-cita institut. 

8.    Sistem Informasi 

Informasi yang akurat dan benar sangat diperlukan dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan 

dan pengambilan keputusan. Dalam era globalisasi ini, sistem infor masi yang tidak handal 

akan mendatangkan kendala-kendala dalam perumusan sasaran dan penetapan keputusan 

menuju cita-cita lembaga pendidikan. Visi dan misi hanya mungkin dicapai sepanjang 

informasi dapat sampai pada perencana dan pengambil keputusan secara cepat, tepat dan 

akurat. Dalam kaitan ini, sistem informasi yang menggunakan teknologi informasi yang 

modern harus dimiliki dan dikuasai oleh IHDN Denpasar. 

  



BAB II  

EVALUASI DIRI 

 

I. PROGRAM DAN STRATEGI PENCAPAIAN SASARAN 

Berdasarkan identifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weakness)  yang dimiliki 

IHDN Denpasar serta peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang dihadapi dalam 

Pengembangan IHDN Denpasar,  program dan strategi berikut ini ditetapkan melalui (1) 

mengembangkan kekuatan (strengths) dan mengoptimalkan peluang (opportunities), (2) 

mengembangkan kekuatan (strength) untuk mengatasi ancaman (threats), (3) meminimalisasi 

kelemahan (weaknesses) untuk memanfaatkan peluang (opportunities), dan (4) 

meminimalisasi kelemahan (weaknesses) untuk menghindari ancaman (threats). Analisis  

SWOT dapat dilihat di bawah ini.  

A.   KEKUATAN (STRENGTH) 

1. IHDN Denpasar merupakan satu-satunya Perguruan Tinggi Keagamaan Hindu Negeri 

(PTKHN) di wilayah Bali yang sangat diminati oleh  lulusan Sekolah  Lanjutan  Tingkat  

Atas (SLTA), dan sekolah umum lainnya; 

2. IHDN Denpasar memiliki 3 Fakultas dan 1 program pasca, dengan 4 prodi di FDD, 5 

Prodi di FDA, 3 Prodi di FBW dengan 5 Prodi di PascasarjanaJuruprogram studi yang 

terdiri dari 12 (dua belas) program studi S1 (Sarjana) dan 4 (empat) Program studi S2 

(Magister) dan 1 (satu) Program Studi S3 (Doktor); 

 

3. Memiliki   dosen   yang   berkualifikasi   S2   sebanyak   123   orang,  sebanyak 22 orang 

berkualifikasi S3,  dan yang sedang menyelesaian program Doktor sebanyak  orang; 

4. Berdasarkan jabatan fungsional dosen I H D N  D e n p a s a r , sebanyak 8  orang  

memiliki jabatan guru besar, Lektor Kepala 73 orang (23,38%), dan 129 jabatan Lektor 

dan sisanya masih Asisten Ahli 60 orang. 

5. Tenaga kependidikan (administrasi) berjumlah 105 orang, dengan kualifikasi 

pendidikan S1 55 orang, pendidikan S2 25 orang dan sisanya masih SLTA/SLTP 25 

orang. 

6. Secara kuantitas jumlah mahasiswa meningkat dari tahun ke tahun, saat ini tahun 

2017 (Semester Ganjil 2017–2018), UIN Mataram memiliki 2.230 Mahasiswa; 

 

8. Adanya sistem penjaminan mutu akademik sesuai standar nasional mutu pendidikan 

tinggi yang dikendalikan oleh Lembaga Penjamin Mutu (LPM) IHDN Denpasar. 



9. Peningkatan jumlah koleksi pustaka per tahun, digital library, dan transaksi  

perpustakaan  on  line,  bukan  saja  meningkatkan kemudahan  informasi  bagi  

segenap  mahasiswa  dan  dosen  tetapi juga bagi komunitas ilmiah di luar kampus. 

10.  Manajemen pengelolaan  yang terbuka dan progresif dari tingkat Institut   sampai   

Jurusan   baik   untuk   mahasiswa,   dosen, karyawan dan masyarakat umum 

11. Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar terus meningkatkan kemampuan   mahasiswa   

untuk   menguasai   bahasa   asing   dan teknologi informasi, serta memberikan 

fasilitas Lembaga  Bahasa  untuk  meningkatkan  kompetensi. 

12.  Tersedianya  media  publikasi  karya-karya  ilmiah  dalam  bentuk jurnal terakreditasi 

maupun buku referensi; 

13. Meningkatnya   kemampuan   dosen   dan   mahasiswa   untuk menghasilkan karya 

ilmiah dan mempublikasikannya; 

14.  Kerja sama penelitian dengan lembaga pemerintah dan swasta baik dari dalam maupun 

luar negeri; 

15. Peningkatan program pengabdian kepada masyarakat  secara berkelanjutan dengan 

pendekatan agama; 

16. Peningkatan   respons   positif   masyarakat   terhadap   kinerja pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan oleh IHDN Denpasar.



 

B.   KELEMAHAN (WEAKNESS) 

1. Rasio dosen dan mahasiswa belum ideal dimasing-masing program 

studi atau jurusan, untuk jurusan sosial (1:30) dan jurusan eksakta 

(1:25); 

2. Proporsi guru besar belum ideal, yaitu masih 8  o r a n g  dan 

dosen bergelar doktor 22 masih kurang yaitu hanya dari total 

keseluruhan dosen. 

3. Rasio  input  dan  output  mahasiswa  pada  program  studi  kurang 

berimbang pada semua jenjang prodi baik pada jenjang sarjana (S1) 

maupun program magister (S2); 

4. Masih  belum semua  Program  Studi  yang  telah  memperoleh  

nilai akreditasi BAN-PT   "A”,  99 % masih akreditasi   "B"   dan ada 

sejumlah Prodi, akreditasi "C"  dan masih ada dalam proses 

reakreditasi; 

5. Kurikulum belum berorientasi pada kebutuhan pasar kerja, masih 

berorientasi pada keilmuan, sehingga berpengaruh pada daya saing 

lulusan terhadap kebutuhan pasar kerja. 

6.    Belum   terintegrasikannya   kegiatan pengajaran penelitian,  dan 

pengabdian pada masyarakat; 

7. Organisasi dan tata laksana I H D N  D e n p a s a r  belum sepenuhnya 

mengacu pada prinsip-prinsip organisasi dan manajemen yang 

efektif, efesien dan akuntabel; 

8. Masih rendahnya hasil karya ilmiah dosen yang dapat terpublikasi 

di jurnal-jurnal ilmiah bereputasi internasional; 

9. Belum   terintegrasikannya   kegiatan   pengajaran   penelitian, dan 

pengabdian pada masyarakat; 

11.  Belum  efektif  organisiasi  ikatan  aumni  IHDN Denpasar sehingga 

belum banyak melibatkan para alumni dalam merancang program 

pendidikan dan pengajaran maupun pengembangan kampus lainnya. 



12.  Jumlah perolehan hak kekayaan intelektual (HKI) atau hak paten 

masih sangat rendah .(baru 10 orang dari jumlah dosen yang ada). 

13.  Publikasi ilmiah, dan tulisan dalam bentuk buku atau e-book masih 

kurang. 

14. Lemahnya   organisasi   database   hasil-hasil   penelitian   yang 

dipublikasi secara nasional atau international serta hasil-hasil riset 

yang telah mendapatkan HKI atau hak paten yang terorganisir dengan 

baik dalam satu pusat database yang mudah diakses. 
 

C.   PELUANG (OPPORTUNITY) 

1. Besarnya   dukungan    masyarakat    untuk    pengembangan    IHDN 

Denpasar; 

2. Lahirnya Undang-undang  Pendidikan  Tinggi  yang  memberikan 

peluang penyelenggaraan program secara lebih luas. 

3. Terbukanya   peluang   peningkatan   SDM   dosen   dan   tenaga 

kependidikan dari berbagai instansi dalam dan luar negeri 

4. Semakin berkembangnya teknologi IT, memberikan peluang bagi 

dosen dan mahasiswa untuk mengakses informasi akademik dan 

keilmuan secara cepat dan mandiri;



 

6. Banyaknya peluang penelitian dari lembaga luar yang memberikan 

bantuan dana penelitian; 

7. Meningkatnya  kebutuhan  berbagai  lembaga  (pemerintah,  swasta, 

dan   dunia   usaha)   untuk   mengambil   kebijakan   berdasarkan 

penelitian (research based policy); 

8. Banyaknya  peluang  kerjasama  dengan  lembaga  lembaga  luar 

(lembaga pemerintah maupun swasta) yang menyediakan dana bagi 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat; 

9. Adanya dukungan dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

(Kota/Propinsi) untuk mengembangkan IHDN Denpasar; 

11.  Berkembangnya   isu   sosial   baik   secara   nasional   maupun 

internasional yang memungkinkan terbukanya lapangan kerja baru; 

13.  Keterbukaan institusi lain sebagai pembina dunia kemahasiswaan, 

khususnya yang berpengalaman baik di tingkat daerah maupun 

nasional. 

14.  Undang-Undang   Sistem   Pendidikan   Nasional,   Undang-Undang 

Badan   Hukum   Pendidikan,   dan   produk-produk   hukum   dan 

perundangan pemerintah akan mengubah secara mendasar struktur, 

manajemen,   dan   etos   kerja,   sehingga   akan   menjadikan   UIN 

Mataram lebih profesional ke depan. 
 

D.   ANCAMAN (THREAT) 

1. Ketatnya persaingan antar perguruan tinggi dan meningkatnya daya 

kritis masyarakat menuntut kinerja dan akuntabilitas pegawai yang 

tinggi. 

3. Stigma masyarakat yang sudah terbentuk dengan kuat bahwa 

I H D N  D e n p a s a r  s e b a ga i  k a m p u s  s u l i n g g i h  sebagai 

alternatif  kedua setelah universitas negeri lainnya di Indonesia 

4. Perguruan tinggi negeri dan swasta terus meningkatkan mutunya 

untuk terus bersaing dengan perguruan tinggi keagamaan lainnya, 

dalam hal peluang kerja dan kerjasama internasional. 



5.    Adanya  budaya  luar  yang  mengancam  budaya  lokal  kegiatan 

kemahasiswaan
; 

6. Perubahan orientasi masyarakat terhadap pendidikan yang semakin 

menekankan pada peluang kerja (market oriented); 

7.  Krisis  ekonomi  yang  berdampak  pada  pembiayaan  perguruan 

tinggi; 

10.  Berkembangnya  kecenderungan  masyarakat  ke  arah  kehidupan 

yang makin matrealistis dan individualis yang berdampak pada 

menurunnya etos pengabdian; 

11.  Era pasar bebas menuntut perguruan tinggi semangkin kompetitif. 

12. Tuntutan promosi institusi untuk dapat dikenal oleh lembaga lain 

dan publik secara luas, baik dalam skala regional, nasional maupun 

internasional. 

14. Beberapa universitas negeri dan swasta telah lebih banyak dalam 

publikasi  hasil-hasil  penelitian  dan  paten  serta  memiliki  sarana 

lebih baik untuk penelitian dibandingkan IHDN Denpasar. 

17.  Berkembangnya  kecenderungan  masyarakat  ke  arah  kehidupan 

yang makin matrealistis dan individualis yang berdampak pada 

menurunnya etos pengabdian;



BAB III 

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN 

 

 

Visi, misi, tujuan dan sasaran strategis kementerian agama 2015-2019 adalah "terwujudnya 

masyarakat Indonesia yang taat beragama, rukun cerdas, dan sejahtera lahir batin dalam rangka 

mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong" 

misi sesuai dengan visi Kementerian Agama 2015-2019, maka misi yang diemban dalam 

pernbangunan bidang agama, mencakup : 1) Meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan 

ajaran dan nilai-nilai keagamaan 2) Meningkatkan kualitas dan akses layanan keagamaan 3) 

Meningkatkan pemberdayaan potensi ekonomi keagamaan, 4) Meningkatkan peran lembaga social 

keagamaan 5) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji 6) Memantapkan kerukunan 

umat beragama sebagai pilar NKRI  dan Meningkatkan kualitas dan akses pendidikan agama dan 

pendidikan keagamaan 8) Menguatkan sistem tatakelola pembangunan bidang agama yang handal 

2. Tujuan dan Sasaran a. Iuruan Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Kementerian Agama, maka 

tuiuan pembangunan bidang agama periode 2015- 2019 yang ingin dicapai yaitu: 1) Meningkatkan 

pemahaman dan ketaatan umat beragama terhadap ajaran agamanya. 2) Meningkatkan kualitas 

layanan keagamaan terhadap umat beragama. 3) Meningkatnya potensi dana sosial keagamaan 

yang mendorong kesejaht"raan umat dan percepatan pembangunan bidang agama 4) 

Meningkatkan kontribusi lembaga sosial keagamaan sebagai unsur penting pembangunan dan 

pembentukan masyarakat madani. 5) Mewujudkan kepuasan layanan haji dan pengelolaan dana 

haji. 6) Meningkatkan kehidupan harmoni inter dan antar umat beragama sebagai pilar kerukunan 

Nasional. 7) Mengembangkan pelayanan pendidikan yang merata, berdaya saing, dan berkarakter. 

8) Menjalankan penyelenggaraan birokrasi yangefektif, efisien, dan akuntabel. b. Sasaran Strategis  

C. VISI, MISI, TUTUAN DAN SASARAN STRATEGIS DIREKTORAT IENDERAL 

BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU 1.  

VISI Sejalan dengan visi Kabinet Kerja, Kementerian Agama, maka Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat pada periode 2015 -201,9 berusaha untuk mencapainya dengan 

meningkatkan kualitas akhlak umat, mencerdaskan umat dan meningkatkan partisipasi umat 

sehingga lebih mandiri maka ditetapkan visi : "Teraujudnya Masyarakat Hindrt yang tant 

beragama , rukurt, cerdas dan sej ahtern lahir dan bntin" Taat Beragama keimanan dan 

ketaqwaannya (Sraddha dan Bhakti) kepada Tuhan Yang Maha Esa dan taat serta patuh dalam 



menjalankan ajar an-ajaran agama sehingga ia mencapai kedudukan yang mulia Rukun Umat 

Hindu yangcerdas : rukun dengan sesama umat maupunumat lain dan senantiasa mengembangkan 

sikap toleransi terhadap perbedaan sehingga bisa hidup berdarnpingan secara damai dan harmonis. 

: - Cerdas spiritual adalah umat mampu beraktualisasi diri melalui olahhati/ kalbu untuk 

menumbuhkan dan memperkuat keimanan, ketakqwaan clan akhlak mulia termasuk budi pekerti 

luhur dan kepribadian unggul - Cerdas emosional adalah umat mampu beraktualisasi diri melalui 

olah rasa unfuk meningkatkan sensitivitas dan apresiativitas akan kehalusan dan keindahan seni 

dan budaya, serta komPetensi unfuk mengekspresikannnlza. yang beraktulisasi diri melalui olah 

,{ie@in'O:t&1#rhl fu*frnf€iirtttl*aax+tf l*#t*"?ai&,:ihii "' idih (D Sejahtera Lahir Batin pikir 

untuk memperoleh kornpetensi dan kemandirian dalam ilmu pengetahuan dan teknologi - 

terpenuhinya kebutuhan jasrnani dan rohani sehingga mampu mewujudkan tujuan agama 

moksartham jagaddhita yaca iti dharma 2. MISI Untuk mewujudkan Visi tersebut Direktorat 

jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu mewujudkannya melalui misi : a. Peningkatan kualitas 

pemahaman dan pengamalan ajaran ag€una Hindu dalam kehidupan sehari-hari; b. Peningkatan 

kualitas pelayanan kehidupan Beragama; c. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama 

Hindu; d. Peningkatan kualitas pengelolaan clan pelayanan PenclidikanAgama dan Keagamaan e. 

Mewujudkan tata kelolakepemerintahan yangbersih danberwibawa. 3. TUIUAN Untuk 

merealisasikan visi dan misi Direktorat ]enderal Birnbingan Masyarakat Hindu, perlu dirumuskan 

tujuar-r yang lebih jelas menggambarkan ukuran-ukuran terlaksananya Misi dan tercapainya visi 

a. Irleningkatkan pemahaman dan pengamalan ajara-n agama Hindu clalam sikap dan kehiduPan 

sehari-hari; b. Meningkatkan pelayanan kehidupan beragama dan menguatkan peran lembaga 

keagamaan yang didukung oleh tata kelola yang efektif, efisien dan akuntabel; c. Meningkatkan 

harmoni sosial dan kerukunan intern untuk mewujudkan NKRI melalui indikatou d. Mengurangi 

kesenjangan akses pendiclikan agama dan keagamaan Ftrindu dengan rneningkatkan kualitas 

layanan pendidikan Agama dan keagamaan Hindu; (D Rclaira Stt;atitito.Daaetfbu.t /e-

dz'rdgld*ldiiah%,* *UA*"?"1,t* 2015 ' 2Ol? Meningkatkan akses pendidikan tinggi khususnya 

bags masyarakat kurang mampu, serta meningkatkan kualitas, relevansi, daya saing Pendidikan 

Tinggi dan meningkatkan tata kelola kelembagaan Pendidikan Tinggi Keagamaan Hindu; 

Terwujudnya penyelenggaraan birokrasi yang efektif, efisien, dan akuntabel, serta tersedianya 

aparatur pelayanan keagamaan yang professional. 4. SASARAN STRATEGIS Untuk 

rnerealisasikan Tujuan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu, perlu clirumuskan 



Sasaran strategis yang lebih jelas menggambarkan ukuran-ukuran tercapainya tujuan dalam rangka 

terlaksananya misi dan tercapainya visi : a. Mewujudkan pemahaman dan ,pengamalan ajaran 

agama Hindu dalam kehidupan sehari-hari melalui indikato:: 1. Indeks Keshalihan Umat Hindu b. 

Menyediakan Pelayanan kehidupan beragama dan menguatkan peran lembaga keagamaan yang 

didukung oleh tata kelola yatng efektii efisien dan akuntabel melalui indikator; 1". Indeks Layanan 

keagamaan Hindu  

Persentase tingkat kesepahaman hasil dialog kerukunan umat beragama. 2. Jumlah Dialog 

kerukunan; 3. Jumlah Tenaga Teknis Kerukunan. d. Meningkatnya akses pendidikan agama dan 

keagamaan Hindu dengan meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan agama dan keagamaan 

Hindu, melalui indikator; '1.. Indeks integritas Siswa 2. APK Adhi dan Pratama Widya Pasraman; 

3. Jumlah fasilitasi Sarana dan Prasarana PasrEunan forr^ral dan non Formal; 4. Jumlah Penerima 

Beasiswa 5. Jurnlah Bantuan Operasional Pasraman e. Meningkatnya mutu Pendidikan Agama 

dan Keag€unaan Hindu melalui indikator : L. Penyediaan Kurikulum pendidikan keagamaan 

Hindu 2. Persentase Pasraman berstandar nasional Pendidikan Keagamaan Hindu; 3. Persentase 

guru yang ditingkatkan kompetensinya. f. Meningkatnya akses pendidikan tinggi khususnya bagi 

rnasyarakat kurang mampu melalui indikator: 1.. Jum1ah mahasiswa penerima Bidikmisi; 2. 

fumlah mahasiswa penerima Beasiswa; 3. Jumlah fasilitasi Sarana dan Prasarana. g. Meningkatkan 

kualitas, relevansi, daya saing Pendidikan Tinggi dan meningkatkan tata kelola kelembagaan 

Pendidikan Tinggi Agama Hindu melalui indikator; 7. Satuan Prodi yang terakreditasi rninimal B; 

2. Jumlah Penelitian yang terpublikasi  Jumtah tenaga pendidik dan kependidikan yang 

ditingkatkan kompetensinya 4. Jumlah Dosen yangtersertifikasi5. Jumlah Dosen yang menerima 

beasiswa; 6. Jumlah kerjasama luar negeri dan dalam negeri. 

 

A. VISI 

Visi Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar  adalah terdepan dalam dharma, widya, dan 

budaya. 

B. MISI 

Berdasarkan visi Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar, dirumuskan misi  sebagai  

langkah  strategis  dalam mewujudkan visi yaitu menghasilkan sarjana yang sujana. 

C. TUJUAN 

 Sebagai perguruan tinggi yang berbasis Agama Hindu sebagai fondasi pengembangan 

ilmu pengetahuan maka, IHDN Denpasar bertujuan : 



1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik dan mampu menerapkan Nilai-

nilai Agama Hindu, Ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya; dan berkearifan local; 

2. Terimplementasi nilai-nilai pendidikan keagamaan terkait dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta berguna untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. 

3. Meningkatkan  kualitas  tata  kelola  yang  kredibel,  akuntabel  dan berdaya saing. 

 

  


